BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 Wajak dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. SMPN 1 Wajak menggunakan kurikulum integratif dalam pelaksanaan
pendidikan lingkungan hidup, dimana semua guru di sekolah
khususnya guru mata pelajaran PAI harus memadukan antara pelajaran
dengan pendidikan lingkungan hidup. Sehingga siswa mampu
menumbuhkan karakter peduli lingkungan dimanapun berada.

2. Guru PAI berperan membuat dan merealisasikan sejumlah kebijakan
program adiwiyata dalam upaya menamkan karakter peduli
lingkungan. Dan guru PAI menjadi sumber pengetahuan dan
pemahaman dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Pertama,
yaitu dengan menggabungkan antara pemberian pengetahuan dan juga
pemahaman. Dalam pemberian pengetahuan yang dilakukan adalah
melalui kegiatan pelajaran keagamaan. Sedangkan untuk pemberian
pemahaman yaitu dengan memberikan pemahaman berupa keyakinan
pada diri siswa. Kedua, dalam upaya membentuk karakter peduli
lingkungan dilakukan dengan memberikan tauladan, pembiasaan,
nasehat, dan hukuman.

3. Strategi guru PAI untuk memberikan pendidikan karakter lingkungan
hidup dilaksanakan dalam sejumlah cara, dalam segi kebijakan,

terdapat sejumlah komponen yang membuat guru PAI turut aktif
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diantaranya: Program tadabur alam, Menggunakan kurikulum
integrative, merumuskan kebijakan berwawasan lingkungan (visi dan
misi sekolah yang peduli lingkungan dan mendorong terciptanya
lingkungan sekolah yang bersih dan sehat), merumuskan komponen
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan (adanya mata pelajaran
PAI integrative), dan komponen Kkegiatan lingkungan berbasis
partisipatif (pemilahan sampah, pengolahan sampah, menanam dan
merawat tanaman serta pepohonan, dan penghematan sumber daya
alam).
B. Saran
Berdasarkan penemuan penelitian di atas, maka peneliti

memberikan beberapa saran berikut:

1. Sekolah

Kepada pihak madrasah sebaiknya selalu memantau dan
memerhatikan setiap kegiatan-kegiatan Adiwiyata agar pelaksanaan
pendidikan lingkungan hidup tetap berjalan dengan baik. Untuk mencapai
keberhasilan dari tujuan pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup,
sebaiknya semua warga sekolah tanpa terkecuali harus dilibatkan bukan
hanya wali kelas dan tim Adiwiyata saja, tetapi karyawan juga ikut
mendampingi bukan hanya di dalam even-even tertentu saja. Kepada
pihak-pihak sekolah juga harus lebih tegas dalam menyikapi pelanggaran-
pelanggaran yang ada supaya siswa yang tetap mengulanginya lebih jera

lagi terhadap hukuman yang lebih berat.
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2. Bagi Pendidik

Sebaiknya untuk semua guru juga harus terlibat aktif dalam
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup dengan sungguh-sungguh.
Tidak hanya bagi mereka yang bergabung dalam tim Adiwiyata dan guru
PAI saja, tetapi semua guru memiliki tanggung jawab untuk mendidik

siswanya agar peduli terhadap lingkungannya.

3. Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya mampu meneliti peranan pendidikan agama Islam
terhadap pendidikan lingkungan hidup dengan lebih baik dan menyeluruh.
Guna memberikan sebuah wawasan yang luas dan pengetahuan yang
mendalam tentang peranan pendidikan agama Islam terhadap pendidikan

lingkungan hidup di sekolah.
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